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ABSTRAK

Skripsi berjudul Kajian Judisial Roman Layla Majnun Katya Syaikh Nizami 
Saduran Sholeh Gisymar membahas masalah unsur intrinsik roman Layla Majmm, 
nilai roman Layla Majnun berdasarkan hakekat dan fungsi sastra, dan nilai roman 
Layla Majnun berdasarkan kehebatan atau keluarbiasaan karya sastra. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan unsur intrinsik roman Layla Majnun karya Syaikh 
Nizami, mendeskripsikan nilai seni roman Layla Majnun berdasarkan hakikat dan 
fungsi karya sastra, dan mendeskripsikan nilai sastra Layla Majnun berdasarkan 
standar-standar umum tentang kehebatan atau keluar biasaan sastra. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat dalam penelitian sastra terjemahan atau saduran, 
khususnya kajian terhadap karya sastra dengan menggunakan pendekatan kritik 
judisial. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan tambahan bagi 
peneliti lain yang meneliti karya sastra dalam perpesktif kajian judisial dan dapat 
dijadikan “stimulus” bagi siswa yang berminat kepada karya sastra dari Timur. Data 
dikumpulkan dengan teknik studi pustaka, Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kritik judisial. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis karya. Lewat kajian judisial, 
Layla Majnun dapat digolongakan sebagai karya sastra yang bermutu tinggi. Unsur- 
unsur yang membangun cerita mendukung tema yang sedang dibicarakan, 
penggambaran setting, tokoh, plot, penggunaan sudut pandang dan gaya penceritaan, 
semuanya terangkai secara akurat. Lewat unsur pembangunnya, Layla Majnun telah 
menampakan hakikatnya sebagai karya sastra yang fictionaly. invention, serta 
imagination. Keseimbangan fungsinya sebagai karya sastra yang berguna dan 
menyenangkan serta kesempurnaan penggambaran pengalaman jiwa pengarangnya 
mampu membuatnya bertahan dan tetap dinikmati hingga sekarang walau telah 
mengalami penetjemahan dan penciptaan ulang.

Kata-kata kunci: kajian judisial, Layla Majnun.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keadaan masyarakat beserta lika-liku kehidupannya tidak terlepas dari 

pengamatan para sastrawan sebagai pengamat sosial. Kecermatan para 

dalam mengamati berbagai masalah kehidupan di dalam masyarakat itu dituangkan 

dalam bentuk karya sastra (Mukmin. 2005:1).
Karya sastra diciptakan pengarangnya untuk menyampaikan sesuatu kepada 

penikmat karyanya. Sesuatu yang ingin disampaikan pengarangnya tersebut adalah 

perasaan-perasaannya sebagaimana yang dirasakannya pada waktu ia bersentuhan 

dengan kehidupan sekitar. Namun, pengarang bukanlah hanya sekedar memindahkan 

apa yang disaksikannya dalam kehidupan ini ke dalam karyanya. Ia mempunyai tugas 

lebih daripada itu. yaitu memberikan isi dan sekaligus menafsirkannya sesuai dengan 

keyakinan dan cita-citanya. Dengan karyanya, sastrawan berusaha mengungkapkan 

makna hidup dan kehidupan sebagaimana yang tertangkap oleh mata batinnya. Dia

sastrawan

ingin mngungkapkan manusia dengan beranekanya: penderitaanya. nafsu-nafsunya, 

perjuangannya, cita-citanya, dan sebagainya (Suharianto, 1982:114).

Seiring dengan pernyataan Suharianto. Mahayana (2005:40) mengemukakan 

bahwa pada dasarnya, karya sastra “tidak berbeda” dengan karya sejarah, filsafat, 

atau sosiologis. Kesemuanya mengangkat bahan yang sama; masalah manusia dan

kemanusiaan. Yang membedakannya adalah bagaimana bahan yang sama itu diolah, 
disajikan dan diberi penekanan lewat sudut pandang masing-masing. 
Ditambahkannya pula bahwa secara hakiki, yang membedakan karya sastra dengan 

karya-karya yang nonsastra adalah adanya dominasi imajinasi.

Dari sudut pandang sastrawan, karya sastra mungkin saja merupakan 

atau rekaman atas sebuah peristiwa. Sebagai catatan dan rekaman, sastrawan
catatan
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berusaha merekam dan mencatat apa yang terjadi dalam sebuah peristiwa dan 

mencoba mengungkapkannya lewat bahasa sastra. Selain itu, karya sastra mungkin

kondisi sosial kultural yang terjadi dijuga sebagai tanggapan sastrawan atas 

sekelilingnya. Sebagai tanggapan, sastrawan niscaya hendaknya menyampaikan

sesuatu atau menawarkan pesan tertentu. Di sinilah sastrawan sering memainkan

peranan sosialnya.
Dijelaskan lagi oleh Mahayana (2005:129) bahwa karya seni umumnya, 

bersumber dari fakta atau kenyataan yang terjadi dalamapapun jenisnya, semua 

kehidupan di dunia ini. Jadi, bahan dasar semua jenis kesenian adalah fakta yang

terjadi dalam kehidupan.
Karya sastra pada hakikatnya merupakan catatan sebuah ‘catatan’. Hanya, 

yang dicatat bisa peristiwa apa saja; mungkin peristiwa yang pernah, belum, atau 

akan terjadi. Mungkin juga peristiwa sebenarnya hanya ada dalam pikiran dan 

imajinasi belaka. Itulah sebabnya, ada yang beranggapan bahwa karya sastra 

merupakan rekaan, rekaman atau ramalan tentang kehidupan ini (Mahayana, 

2005:131).
Sebagai karya fiksi, novel menawarkan sebuah pandangan dunia yang berisi 

model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui unsur 

pembangun karya sastra atau unsur intrinsik. Unsur-unsur itu meliputi tema, amanat, 

alur, tokoh dan penokohan, latar/setting, bahasa, sudut pandang, unsur-unsur itu 

bersifat imajinatif.

Walaupun hakikat karya sastra sebagai karya imajinatif, sebuah karya sastra 

tidak lahir atau diciptakan dalam kekosongan budaya. Teeuw (dalam Hendri, 2003:3) 

mengemukakan sebuah karya sastra tidak lahir dari kekosongan budaya, tidak lepas 

dari hubungannya dengan karya-karya sebelumnya.

Melihat pernyataan yang diungkapkan oleh Mahayana, roman Layla Majnun 

karya Syaikh Nizami dapat dikatakan merupakan ‘rekaan dan rekaman’ atas 

kehidupan sosial yang terjadi sejak tenggelamnya Islam sekitar lima ratus tahun lalu. 

Luyla Majnun yang sebelumnya telah menjadi legenda dan sebuah tema populer dari



dan syair-syair pujian masyarakat Badui di jazirahlagu-lagu cinta, soneta-soneta 

Arab berhasil digambarkan lebih apik dalam syair-syair yang terdiri dari sekitar 8000

baris syair (Colin dalam Gisymar, 2004:iii).
Nizami telah menciplakan sesuatu yang khusus untuk jazirah Arab. 

Keasliannya yang mencolok terletak pada caranya yang bagus dalam melukiskan arah 

kejiwaan yang berhubungan dengan kompleksitas emosi manusia ketika dihadapkan 

kepada “cinta yang tidak mengenal aturan hukum" (Aditya, 2003 :iv).
Seiring perkembangannya, Layla Majnun pun tak luput dari tanggapan dan 

penilaian dari kalangan sastrawan, kririkus, maupun pencinta sastra sesudahnya. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya tulisan yang mengangkat kisah Layla Majnun ke 

dalam tulisannya, seperti The Poetry of Nizami Ganjavi: Love, Knowledge, Rhetoric 

(W. Clinton, Jerome and Talattof, Kamran (ed), Gulistan (Sardi Shirazi, Syeikh 

Musliuddin), Laili And Majnun (James Atkinson), Oays bin Al Mulawah (Walbiy, 

Abu Bakar) (Gysimar: 2004:xv), Laila Majnun (Film) (Sjuman Djaya, 2003:153) dan 

banyak lagi yang belum dapat penulis temukan.

Pada akhirnya, adapula yang berpendapat bahwa Layla Majnun dan Romeo- 

Juliet-nya Shakespeare memiliki persamaan. Bahkan ada yang menganggap Romeo 

dan Juliet mengambil atau terilhami oleh kisah Layla Majnun. Hal yang jelas dan tak 

bisa dibantah adalah kisah Layla-Majnun yang ditulis Nizami, jauh lebih dulu 

daripada cerita Romeo-Juliet. Nizami menulis Layla-Majnun tahun 1188, sedang 

Shakespears menulis Romeo-Juliet tahun 1595 (Gisymar, 2004:xi).

Adanya tanggapan dan penilaian terhadap karya sastra, Rene Wellek (dalam 

Pradopo, 1994:30) berpendapat bahwa karya sastra tak dapat dipahami dan dianalisis 

tanpa menunjuk kepada nilai. Hal tersebut disebabkan bila suatu struktur dinyatakan 

sebagai karya sastra, pernyataan itu sudah memakai timbangan penilaian. Maka 

nilai tidak dapat dipisahkan dari hakikat karya sastra serta fungsinya. Ditambahkan 

oleh Wellek (dalam Pradopo, 1994:31) yang menyatakan pentingnya hubungan 

hakikat, fungsi,dan penilaian karya sastra, sebagai berikut.

suatu
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Bagaimana orang menilai dan menentukan nilai sastra? Haru.* 
kita jawab dengan definisi-definisi. Seharusnya orang menilai 

i sastra seperti adanya; dan menaksir nilai itu menurut kadar 
sastra. Hakikat, fungsi, dan penilaian erat berhubungan.
seni

Nunding menambahkan (dalam Kinyati, 2005:68) bahwa, sastra akan tetap 

berperan dalam millennium ketiga. Sastra akan tetap bertahan dan diperlukan, 

meskipun serbuan Iptek dan materialisme kian menggebu. Pengaruhnya hanya akan 

tampak pada tataran fungsi, tepatnya bisa lebih mendidik (edukatif), menghibur 

(rekreatif), agamis (religius), atau ekonomis. Tarik menarik antara fungsi yang satu 

dengan yang lainnya tetap akan terjadi.
Uraian di atas mengemukakan betapa pentingnya kajian secara mendalam 

mengenai nilai suatu bentuk karya sastra. Berpijak dari pendapat Wellek dan Nunding 

di atas, karya sastra tidak hanya dikaji melalui unsur intrinsik maupun ekstrinsiknya 

saja. Unsur-unsur kadar sastranya pun harus diperhatikan.

Peneliti memilih roman Laylci Majmm cetakan ke-18 tahun 2004, jumlah 

halaman 112, karya Syeikh Nizami. Penyair Persia, yang disadur oleh Sholeh 

Gisymar, diterbitkan pertama kali tahun 2002 oleh Navila sebagai objek penelitian. 

Pemilihan roman Layla Majmm cetakan ke-18 sebagai objek penelitian karena pada 

waktu dimulai pelaksanaan penelitian cetakan ke-18 merupakan cetakan terbaru. 

Roman ini dikaji dengan menggunakan kajian Judisial karena, pertama roman karya

Syaikh Nizami ini merupakan roman yang banyak mendapat sambutan dari 
masyarakat, terbukti dengan terjualnya ini dalam jumlah yang besar danroman

ditetapkan oleh Navila sebagai edisi Best Seiler. Kechia menurut pengetahuan peneliti, 
pengkajian karya fiksi khususnya dalam perpesktif kajian Judisial belum 

pernah dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Ketiga, 

banyaknya novel yang mengangkat kisah Layla Majmm mempunyai inti cerita yang 

sama walau mempunyai versi penceritaan yang berbeda. Melihat poin ketiga di atas.

roman
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dapat penulis simpulkan bahwa cerita Layla Majnun dapat bertahan disetiap lapisan 

dimensi waktu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kritik judisial. Menurut Hudson 

(dalam Pradopo, 1994:191) secara sederhana penelitian dapat diformulasikan sebagai 

berikut; pertama, penelitian dimulai dengan mengkaji unsur instrinsik sastra meliputi 

plot, tokoh dan penokohan, sudut pandang, setting, bahasa dan tema. Kedua, menilai 

Layla Majnun berdasarkan hakikat dan fungsi karya sastra. Ketiga, menilai Layla 

Majnun sesuai dengan analisis dari efek-efek karya sastra berdasarkan pokok, 

organisasi, teknik, dan gayanya, dan mendasarkan pertimbangan individual peneliti 

atas dasar standar-standar umum tentang kehebatan atau keluarbiasaan sastra.

2. Masalah
Masalah penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah unsur intrinsik roman Layla Majnun karya Syaikh Nizami 

meliputi plot, tokoh dan penokohan, sudut pandang, setting, bahasa dan tema?

2) Bagaimanakah nilai seni Layla Majnun berdasarkan hakikat dan fungsi karya 

sastra?

3) Bagaimanakah nilai seni Layla Majnun berdasarkan standar-standar umum 

tentang kehebatan atau keluarbiasaan sastra?

3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

1) memberikan gambaran unsur intrinsik roman Layla Majnun karya Syaikh 

Nizami meliputi plot, tokoh dan penokohan, sudut pandang, setting, bahasa 

dan tema;

2) memberikan gambaran nilai seni Layla Majnun berdasarkan hakikat dan 

fungsi karya sastra;

3) memberikan gambaran nilai seni Layla Majnun berdasarkan standar-standar 

umum tentang kehebatan atau keluarbiasaan sastra.
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4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam penelitian sastra terjemahan 

atau saduran, khususnya kajian terhadap karya sastra dengan menggunakan 

pendekatan kritik judisial. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan 

tambahan bagi peneliti lain yang meneliti karya sastra dalam perpesktif kajian judisial 

dan dapat dijadikan “stimulus” bagi siswa yang berminat kepada karya sastra dari 
Timur.
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